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Today's computer technology has grown and developed with the times. So as 

to make human needs more and more complete, then one of the developments 

is the use of expert systems which are knowledge-based application programs 

that provide solution facilities and features such as certain expertise with 

problems in certain domains. Anemia is functionally defined as a decrease in 

the amount of red cell mass so that it cannot fulfill its function of carrying 

sufficient amounts of oxygen to peripheral tissues (decreased oxygen carrying 

capacity). Instantaneous anemia is indicated by a decrease in hemoglobin 

levels, hematocrit or red cell count. An expert system is a computer system 

that resembles the decision-making ability of an expert. Knowledge in an 

expert system may be an expert, or knowledge that is generally found in 

books, magazines and people who have knowledge about a field. The terms 

expert system, knowledge-base system, or knowledge-base expert system, are 

often used in the same sense. In this study using Bayes Theorem method. 

Bayes' theorem is used to calculate the probability of an event occurring 

based on the influence obtained from the observations. Besides this, the Bayes 

method utilizes sample data obtained from the population and also takes into 

account an initial distribution called the prior distribution. 

 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Teknologikomputersaatinitelahtumbuhdanberkembangmengikutiperkembanganzaman.Sehinggamenjadikank

ebutuhanmanusiasemakinmeningkatdanlengkap, makasalahsatupengembanganpenggunaansistempakar yang 

merupakanaplikasi program berdasarkan knowledge yang 

memberikanfasilitasdanfitursolusisepertikeahliantertentudenganpermasalahandalam domain tertentu, 

mencobamenyimpulkansolusiseperti yang telahdilakukanseorangahlitertentu, 

sepertimemberikandeskripsiterhadaptahap yang diputuskandanmemberikanulasanataskonklusi yang 

diputuskandenganbantuankomputer. 

Kecemasanmerupakansuatuhal yang normal 

dikehidupanmanusia.Tetapijikakecemasantersebutterjadisecaraterusmenerusdanmeningkatkanintensitasnya, 

makadapatmengangguaktivitassehari-hari.Obsesifadalahsikapdanpemikiran yang 

berulangmenguasaiindividutanpadapatterkendalikan, sedangkankompulsifadalahdorongan yang 

tidaktertahankanbagiindividuuntukmelakukansesuatu. 

Anemia secarafungsionaldidefinisikansebagaipenurunanjumlahmassaeritrosit (red cell mass) 

sehinggatidakdapatmemenuhifungsinyauntukmembawaoksigendalamjumlah yang cukupkejaringanperifer 

(penurunan oxygen carrying capacity). Secarainstan anemia ditunjukkanolehpenurunankadar hemoglobin, 

hematocrit atauhitungeritrosit (red cell mas).[1] 

Suatusistempakaradalahsuatusistemkomputer yang 

menyerupaikemampuanpengambilankeputusandariseorangpakar.Suatuemulsijauhlebihkuatdaripadasuatusimu

lasi yang hanyamembutuhkansesuatu yang bersifatnyatadalambeberapabidangatauhal.Knowledge 

dalamsistempakarmungkinsajaseorangahli, atau knowledge yang umumnyaterdapatdalambuku, majalahdan 
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orang yang mempunyai knowledge tentangsuatubidang.Istilahsistempakar, sistem basis-pengetahuan 

(knowledge- base), atausistempakar basis-pengetahuan (knowledge-base) , seringdigunkandalamarti yang 

sama[2]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

DalampenelitianinimengunakanmetodeTeoremabayes.Teoremabayesdigunakanuntukmenghitungprobabilitast

erjadinyasuatuperistiwaberdasarkanpengaruh yang 

didapatdarihasilobservasi.Disampinginimetodebayesmemanfaakan data sampel yang 

diperolehdaripopulasijugamemperhitungkansuatudistribusiawal yang disebutdistribusi prior[3]. 

RumusTeoremabayesadalahsebagaiberikut : 

 

PerhitunganTeoremabayes 

P(H|X) = P(X |H) P(H) 
P(X) 
X = data dengan class yang belumdiketahui 
H = hipotesis data X merupakansuatuclass spesifik 
P(HIX) = probabilitashipotesis H berdasar kondisi X  
P(H) = probabilitashipotesis H  
P(X|H) = Probabilitas X berdasarkankondisipadahipotesis 
H P(X) = Probabilitasdari X 
 

Adapunlangkah-langkahdalammenggunakanTeorema Bayessebagaiberikut : 

1. Menghitungjumlahkelasatau label 

2. Menghitungjumlahkasusperkelas 

3. Mengalikansemuahasil variable kelas 

4. Membandingkanhasilperkelas 

 

2.1 Perancangan Flowchart System 

Flowchart atau diagram alirdirancangsebagaiberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.SkemaFlowchart System 

 

Dalamgambaranskemaflowchart system diatas, bahwaproses 

untukmemasukijaringandimulaidenganmengaktifkan database. Setelah database aktif, 

makaaksesdilakukandengan login admin denganmemasukkan username dan password.Ketika username dan 

password benar, maka menu berandadapat di aksesoleh admin.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam merancang aplikasi sistem pakar Anemia, disini penulis akan membuat beberapa kebutuhan database 

dan juga tabel dalam pendukung aplikasi. 

Tabel 1.Admin 
No Field Type Size Keterangan 

Beranda 

Selesai 

Ya 
Tidak 

Mulai 
Login Masukkan username 

danmasukkan password 
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1 Username Varchar 30 MemasukkanNama 
2 Password Varchar 30 Memasukkan Password 

 

Tabel admin adalahtabel yang berfungsisebagaipemilikakun, ataubisadisebutsebagaipengelolaaplikasi. 

 

Tabel2.Pasien 
No Field Type Size Keterangan 

1 id_pasien Varchar 50 Memasukkan id pasien 
2 nama_pasien Varchar 50 Memasukkannamapasien 

3 jenis_kelamin Varchar 50 Memasukkanjeniskelamin 

4 Umur Varchar 30 Memasukkanumur 
5 Alamat Varchar 50 Memasukkanalamat 

6 No_hp Varchar 30 Memasukkan no hp 

7 tanggal Date - Pilihtanggal 
8 Pekerjaan Varchar 20 Memasukkanpekerjaan 

9 Email Varchar 20 Memasukkan email 

 

Tabelpasienmerupakantabel yang berfungsisebagai data pribadipasien. 

 

Tabel3.Gejala 
No Field Type Size Keterangan 

1 Id Integer 50 Mengisi id 

2 kode_gejala Varchar 5 Mengisikodegejala 
3 Gejala Text - Memilihgejala 

 

Tabelgejalainiberfungsisebagaitabel yang berisitentanggejalapenyakitAnemia. 

 

Tabel4.Hasil 
No Field Type Size Keterangan 

1 Idhasil Integer 50 MenampilkanHasil 

2 Idpasien Integer 50 Menampilkan id pasien 

3 Kdpenyakit Varchar 40 Menampilkankodepenyakit 
4 Persentase Double - Menampilkanpersentase 

5 Tanggal Date - Tanggal 

 

Tabelkondisi yang berfungsisebagaitabel yang mengetahuinkondisipenyakitAnemia. 

 

Tabel5.Penyakit 
No Field Type Size Keterangan 

1 Id Integer 11 Memasukkan id 

2 Kdpenyakit Varchar 3 Menginputkodepenyakit 

3 nama_penyakit Varchar 100 Mengisinamapenyakit 
4 Defenisi Text - Memasukkandefenisi 

5 Solusi Text - Mengisisolusi 

 

Tabelhasiliniuntukmengetahuipenyakit  Anemia. 

 

Berikutinimerupakanbeberapatampilansaatmelakukan proses tahapandalamkonfigurasi yang 

dilakukanuntukmebangunsebuah website sistempakar. 

 
 

Gambar 2.Tampilan Menu Input Data PenyakitdanSolusi 
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Padagambar 2merupakanTampilan Menu Input Data PenyakitdanSolusi.Pada menu ini user 

dapatmelihatmenginputkan data penyakitdansolusipenyakit OCD.Pada menu initerdapattombol edit danhapus 

yang dapatdiaksesoleh user.  Padasaatpenginputan user harusmenginputkankodepenyakit, namapenyakit, 

definisipenyakit, dansolusipenyakitterlebihdahulu. Selanjutnya user 

dapatmengkliktombolsimpanjugasudahbenar, dantombol reset jikainginmemperbaiki data inputan. 

 

4. KESIMPULAN 

BerdasarkanhasilimplementasiSistemPakarMendeteksiPenentuanPenyakitAnemiaMenggunakanMetodeTeore

ma BayesStudiKasusLaboratoriumAnugerahRantauprapatmakadapatdisimpulkan : 

1. SistempakarmendeteksipenentuanpenyakitanemiadapatdimanfaatkanolehparapetugasLaboratoriumA

nugerahRantauprapatdenganmenggunakansuatuaplikasisistempakarberbasisWeb. 

2. SistempakarmendeteksipenentuanpenyakitanemiadapatdimanfaatkanolehparapetugasLaboratoriumA

nugerahRantauprapatdenganmenggunakansuatuaplikasisistempakarberbasis Web 

dalamkegiatanmendiagnosapenyakitpasienanemia. 
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